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Abstrak

Media sosial saat ini sangat digemari oleh generasi milenial, dimana generasi milenial saat ini dituntut untuk
memiliki daya kreatifitas yang sangat tinggi dan dapat menghasilkan sebuah konten. Sebuah konten yang bagus
dihasilkan karena adanya personal branding dan public speaking yang baik dari seorang kreator. Pada
workshop pelajar diberikan arahan dan teknik untuk cara membangun personal branding dan public speaking di
depan umum, selain itu pelajar diajarkan cara membuat dan menghasilkan sebuah video agar dikenal oleh
banyak orang. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di MAN 1 Pangkalpinang yang dihadiri sebanyak
40 orang pelajar. Pelajar yang begitu bersemangat ketika mendapatkan materi dan sangat aktif bertanya ketika
narasumber memberikan materi.

Kata Kunci: Kontent, Kreator, Personal Branding, Public Speaking

PENDAHULUAN

Content creator merupakan seseorang yang membuat berbagai konten berupa teks,
gambar, video, suara, atau kombinasinya yang dapat diunggah diberbagai platform media
sosial seperti Instagram, youtube, tiktok dan facebook. Proses pembuatan konten pada
dasarnya yang dibutuhkan sebuah kreativitas. Kreativitas adalah alat yang digunakan
pembuat konten untuk menarik perhatian dan mempengaruhi orang untuk melihat konten
yang mereka buat.

Sebuah konten yang akan dibuat harus bervariatif agar penonton (audience) dimedia
sosial tidak merasa membosankan serta membuat konten tersebut menjadi viral, banyak yang

menyukai video yang dibuat dan menjadi inspirasi. Workshop content creator yang
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dilaksanakan di MAN 1 Pangkalpinang pada pelajar dapat mengembangkan ide kreativitas
yang akan mereka buat di era milenial ini. Pelajar MAN 1 pangkalpinang sangat bersemangat
mendengarkan workshop yang diadakan guna memanfaatkan akses internet dan platform
media sosial saat ini. Workshop yang diadakan akan menciptakan lapangan kerja baru dan
memberikan peluang ekonomi yang lebih baik bagi masyarakat setempat.

Selain itu, pelatihan ini juga dapat memfasilitasi pertumbuhan ekonomi. Munculnya
platform media sosial saat ini telah menjadikan tempat pembuatan konten sebagai pilihan
yang menarik bagi banyak orang yang ingin menjual atau mempromosikan produk atau
layanan. Di era kontemporer, sebagian besar penduduk bergantung pada platform media
sosial untuk aktivitas digital atau online. Selain itu, pengguna media sosial saat ini
diharapkan untuk mengikuti tren terbaru agar tetap up-to-date dan tidak ketinggalan zaman.
Selain itu tujuan dari diadakan workshop content creator yang diberikan untuk pelajar di
MAN 1 Pangkalpinang ingin membangun rasa kepercayaan diri dan membangun personal
branding. Penggunaan platform media sosial memungkinkan para pembuat konten untuk
menampilkan personal branding mereka pada platform yang sesuai dengan minat dan
kepribadian mereka. Personal branding yaitu proses dimana seseorang dapat membentuk,
menarik, dan mempertahankan pandangan penonton terhadap aspek-aspek identitas mereka
yang ingin mereka tampilkan kepada public.

Keterampilan cara berkomunikasi yang baik dan begitu menguasai terlihat dari
penyampaian isi dan kepercayaan diri dari video tersebut, dari cara berkomunikasi atau
berbicara di depan umum atau public speaking. Kemampuan untuk berkomunikasi secara
efektif, terutama dalam wacana lisan, adalah keterampilan mendasar yang harus
dikembangkan oleh setiap orang agar dapat terlibat dalam wacana dengan cara yang jelas dan
jelas di lingkungan public. Berbicara di depan umum sebaiknya diajarkan sejak usia dini,
untuk menumbuhkan keberanian dalam berbicara di depan umum, peserta dibantu dengan
pemahaman yang sesuai dengan usia, peran, dan kemampuan mereka di sekolah guna
mencapai komunikasi yang efektif.

Tinjauan terhadap tantangan yang saat ini dihadapi MAN 1 Pangkalpinang
menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan public speaking dan
personal branding di antara para siswanya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang
untuk membekali siswa MAN 1 Pangkalpinang dengan keterampilan yang diperlukan untuk
menjadi content creator yang efektif dan duta merek, sehingga dapat meningkatkan kualitas

sumber daya manusia.
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METODE
Metode pelaksanaan workshop bagi pelajar MAN 1 Pangkalpinang untuk menjadi
content creator dilakukan begitu efektif, adapun metode pelaksanaan sebagai berikut :
a. Seminar
Seminar dilaksanakan secara luring dengan dihadiri siswa dan siswi MAN 1
Pangkalpinang sebanyak 40 orang, para peserta seminar diberikan arahan oleh para ahli untuk
memberikan materi agar para pelajar dapat menjadi content creator yang handal dan dikenal
oleh banyak orang.
b. Demonstrasi
Metode demontrasi itu mengajarkan para pelajar menggunakan aplikasi seperti editing
video, pengambilan gambar, pengisi suara dan endorsment.
c. Diskusi dan Tanya jawab
Pada hari kedua workshop dilakukan diskusi dan tanya jawab dengan para pelajar.
Pelajar diminta untuk membuat sebuah konten berdasarkan minat mereka, dimana konten
tersebut akan dikoreksi oleh para ahli untuk diberikan masukkan.
d. Pembuatan Laporan
Pada tahapan ini dilakukan untuk membuat laporan dan hasil kegiatan dari
pelaksanaan pengabdian di MAN 1 Pangkalpinang guna mengukur tingkat pemahaman dalam

pemahaman materi.

i

Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan

I

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil dari workshop yang diberikan kepada pelajar MAN 1 Pangkalpinang
dan dihadiri oleh 40 orang pelajar sangat memberikan dampak yang cukup baik kepada
mereka. Hasil diskusi dan tanya jawab yang kami lakukan kepada siswa/i MAN 1
Pangkalpinang sangatlah baik dan sangatlah banyak memiliki kreatifitas yang mumpuni, ada
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beberapa pelajar yang sudah memiliki pengikut yang cukup banyak di media sosial mereka
seperti tiktok, youtube, instagram dan facebook. Beberapa pelajar sudah bisa memiliki
kepercayaan diri dan personal branding menggunakan sosial media dan bisa menghasilkan
uang ( endorsement) dari memanfaatkan sosial media. Personal branding adalah strategi
untuk mempengaruhi persepsi diri seseorang dengan cara yang memungkinkan orang lain
mengevaluasi pencapaian dan prestasi seseorang. Hal ini memberikan kesempatan untuk

menunjukkan individualitas dan atribut khas seseorang.

Gambar 2. Penyampaian Materi

Penyampaian materi yang diberikan ke pelajar berupa cara pembuatan logo brand
menggunakan aplikasi corel draw dan photoshop, cara berbicara didepan umum (public
speaking ), cara membangun citra (personal branding) di depan umum, cara editing video
dan foto menggunakan aplikasi capcut dan tiktok, cara membuat dan penulisan caption
(deskripsi) pada sebuah content agar menarik penonton untuk mendapatkan follower (
pengikut ) yang banyak , call to action ( tindakan ajakan), endorsment (promosi produk) yang
dimana suatu brand menawarkan kerja sama untuk mempromosikan barang mereka berupa
produk ataupun jasa dan hastag (tagar) yang bertujuan untuk membantu individu yang
memiliki Kketertarikan pada topik tertentu dalam menemukan postingan yang relevan dan
cepat dengan topik tersebut.

Pada sesi diskusi dan tanya jawab dibuka siswa/i MAN 1 Pangkalpinang para ahli
atau pemberi materi memberikan tugas kepada pelajar untuk membuat suatu karya video
yang akan dinilai dan diberikan saran / masukkan oleh pemateri.
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Gambar 3. Diskusi dan Tanya Jawab

Beberapa permasalahan yang ditemui dilapangan pada saat pengabdian masyarakat,
dimana ada beberapa siswa/i sangatlah kurang memiliki kepercayaan diri dan tidak memiliki
potensi untuk membangun sebuah personal branding serta ada beberapa siswa/i sangat malu
untuk public speaking. Ketika mempresentasikan hasil karya yang mereka buat ada beberapa
pelajar yang memiliki suara kecil, tatapan mata, cara menyampaikan sebuah informasi sangat
kurang detail, kurang senyum, tidak memberikan interaksi kepada audience media sosial
untuk berinteraksi balik, kaku dalam berekspresi, intonasi suara, gerakan tubuh (posisi tubuh
yang tegak dan terbuka), ketika menyampaikan sebuah informasi tepat waktu dengan baik
dan memiliki selera humor yang tepat.

Para siswa cenderung malu dan enggan untuk menyebarluaskan konten yang telah
mereka buat, karena masih ada persepsi dari masyarakat yang menganggap bahwa konten
yang mereka buat hanya memiliki nilai sementara dan bukan sumber informasi yang dapat

diandalkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di MAN 1
Pangkalpinang dapat disimpulkan bahwa personal branding dan public speaking sangat
diperlukan untuk menciptakkan landasan kepribadian seseorang dan landasan bagi pelajar
untuk menjadi seorang content creator. Adapun kendala yang terjadi pada saat dilapangan
ketika mereka diajarkan public speaking beberapa siswa masih kaku ketika berbicara
menggunakan bahasa indonesia. Para pelajar diajarkan personal branding dan public
speaking sebagai arahan untuk memberikan bimbingan dan mewujudkan potensi pelajar di
era milenial saat ini. Para pelajar saat ini dituntut untuk lebih menggali serta memanfaatkan
potensi kreatifitas mereka yang dimana perkembangan teknologi semakin berkembang sangat

pesat, dengan adanya pembekalan ilmu seperti ini para pelajar dapat bersaing didunia kerja.
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